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Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan memecahkan masalah siswa 
pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya. 
Dari data yang di dapat hanya 4 siswa dari 29 yang memenuhi KKM 70 . Oleh karena 
itu, perlu adanya perbaikan pembelajaran yang mampu meningkatkan memecahkan 
masalah siswa kelas III. Penerapan model problem based learning dipilih menjadi 
solusi permasalahan tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan model problem 
based learning dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada mata 
pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan di kelas III MI Manbaul Ulum 
Surabaya. (2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan memecahkan masalah 
mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan menggunakan model problem 
based learning di kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas III MI Manbaul Ulum yang terdiri dari 29 siswa. Tindakan yang dilakukan 
adalah menerapkan model problem based learning. Teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model problem based 
learning sudah diterapkan dengan baik. Dibuktikan dengan peningkatan hasil 
penelitian aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor 86 (baik) menjadi 94 (sangat 
baik) pada siklus II. Demikian juga peningkatan hasil aktivitas siswa dari skor 77,1 
(cukup) pada siklus I menjadi 91,3 (sangat baik) pada siklus II. (2) Peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah pada materi lingkungan alam dan buatan 
mengalami peningkatan. Dibuktikan dengan  nilai kemampuan memecahkan 
masalah siswa pada pra siklus sebesar 47,7 dengan persentase ketuntasan belajar 
13,79% (sangat kurang), meningkat menjadi 54,14 dengan persentase ketuntasan 
belajar 20,6% (sangat kurang) pada siklus I, dan menjadi 72,80 dengan persentase 
ketuntasan belajar 82,75% (baik) pada siklus II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial.
1
 Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 
Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat 
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 
Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.  
Hakikat IPS sendiri adalah pengembangan konsep pemikiran yang 
berdasarkan realita sosial yang ada di lingkungan sekitar siswa, sehingga dengan 
memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang 
baik serta bertanggung jawab bagi bangsa dan negaranya yang hendaknya 
dikembangkan berdasarkan realita kondisi sosial budaya yang ada dilingkungan 
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 Permendiknas nomor 24 Tahun 2006. 




































 Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu 
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Selain sebagai mata pelajaran, pemahaman terhadap 
mata pelajaran IPS diharapkan mampu mengembangkan pola pikir siswa menjadi 
lebih kreatif dan mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
kehidupannya sehari-hari.  
Dalam peraturan peraturan menteri pendidikan nasional tahun 2006 
dijelaskan bahwa mata pelajaran IPS memuat beberapa tujuan, diantaranya yaitu 
melalui pembelajaran dalam mata pelajaran IPS, siswa SD/MI diharapakan 
mampu memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.  
Kemampuan memecahkan masalah dapat dilihat sebagai salah satu proses 
dan hasil belajar, melalui latihan memecahkan masalah siswa akan belajar 
mengorganisasikan kemampuannya dalam menyusun strategi yang sesuai untuk 
menyelesaikan masalah dan mendorong siswa untuk mendekati masalah yang 
autentik, dengan cara yang sistematis.
3
 Karena jika siswa telah berlatih 
memecahkan masalah, secara otomatis siswa akan mempunyai keterampilan 
dalam mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi yang 
diperoleh dan memunculkan sebuah solusi. 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2103), 
138-139. 
3
 Arum Handini Primandari, Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 
VIIA SMPN 2 Nanggulan dalam Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Tipe Think Pair Square.(Skripsi: Universitas Negeri 
Yogyakarta). http://eprints.uny.ac.id/1424/1/skripsi_Arum_in_pdf, diakses pada 23 November 2018, 
16.57 


































IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang ada pada tingkat pendidikan 
dasar atau sekolah dasar memuat beberapa materi, salah satu materi yang 
tercantum pada mata pelajaran IPS di tingkat sekolah dasar adalah tentang 
lingkungan alam dan buatan. Pada standar kompetensi yang termuat dalam 
silabus pembelajaran IPS terdapat empat kompetensi dasar, dua diantara berada 
dalam satu lingkup materi yang sama yakni Lingkungan alam dan Buatan. Pada 
materi ini siswa diharapkan mampu menganalisis dan memecahkan masalah yang 
timbul sehingga dapat di refleksikan dalam kehidupan siswa sehari-hari, hal ini 
akan mudah dicapai apabila model yang digunakan tepat dan sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa.  
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa kelas III di MI Manbaul 
Ulum Surabaya mengikuti pembelajaran cukup baik. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang diperoleh peneliti terhadap hasil kerja siswa pada mata 
pelajaran IPS, masih banyak siswa yang tidak mampu memecahkan masalah 
yang ada pada mata pelajaran IPS dengan baik dan sistematis, padahal 
memecahkan masalah merupakan salah satu dari beberapa  tujuan yang harus 
dicapai dalam pembelajaran IPS. Sebagian siswa masih banyak yang belum 
mengerti bagaimana mencari penyelesaian dari sebuah masalah yang ada, 
sebagian besar mereka menjawab soal dengan melihat pekerjaan teman 
sebangku, sebagian siswa yang lain mengatakan bahwa selama pembelajaran 
berlangsung terkesan membosankan. Hal ini bisa disebabkan karna penggunaaan 
model pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi,  sehingga 


































menyebabkan siswa kurang antusias dan kurang mampu memecahkan masalah 
dengan baik. 
Hasil wawancara dengan guru IPS kelas III di MI Manbaul Ulum Tambak 
Langon Surabaya diketahui bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah masih belum bisa dideskripsikan secara rinci. Guru berpendapat hal ini  
dikarenakan  proses pembelajaran yang menggunakan masalah masih belum 
diterapkan secara optimal. soal-soal yang digunakan dalam menguji kemampuan 
memecahkan masalah pada siswa  sebagai bahan evaluasi biasanya berbasis 
konsep, pengetahuan, pemahaman, sehingga kemampuan memecahkan masalah 
siswa kurang terlatih dengan baik. 
4
 
Dari 29 siswa yang ada di kelas III MI Manbaul Ulum, dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan  Minimal) pada mata pelajaran IPS materi lingkungan alam 
dan buatan sebesar 70, hanya 4 sampai 5 siswa siswa saja yang mampu 
memecahkan masalah dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil UTS siswa 
kelas III MI Manbaul Ulum, sebanyak 14% saja yang mencapai KKM, yang 
artinya kemampuan memecahkan masalah  siswa kelas III MI Manbaul Ulum 
masih kurang dari angka yang ideal.  
Hasil dari diskusi yang peneliti lakukan dengan guru IPS, diketahui bahwa 
masalah yang dihadapi oleh siswa adalah ketidakmampuan siswa dalam 
memahami persoalan atau permasalahan dalam IPS serta kurangnya inovasi 
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan 
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 Wawancara dengan Bapak Anang, guru mata pelajaran IPS kelas III MI Manbaul Ulum, pada tanggal 
25 November 2017. 


































pemaparan masalah di atas maka solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah 
penerapan model yang baru untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah yang ada pada siswa kelas III MI Manbaul Ulum di Tambak Langon 
Surabaya melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning.  
Model pembelajaran berbasis masalah atau biasa dikenal dengan sebutan 
PBL (Problem Based Larning) sudah tidak asing lagi ditemui pada beberapa 
pemakaian model dalam pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran berbasis 
masalah adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada 
paradigma  kontruktivisme, yang berorientasi pada proses belajar siswa (student-
centered learning). 
5
 PBL (Problem Based Learning) merupakan model 
pembelajaran yang sangat populer dalam dunia kedokteran sejak 1970-an. PBL 
berfokus pada penyajian suatu permasalah (nyata atau simulasi) kepada siswa, 
kemudian siswa diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian 
atau investigasi berdasarkan teori, konsep, prinsip yang dipelajarinya dari 
berbagai bidang ilmu (multiple perspective).  
Pada penelitian sebelumnya oleh  Rahayu, Khumi, dan Ika dalam judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Pokok 
Bahasan Masalah Sosial Pada Siswa Kelas IV SDN Jatisari 02 Jember”, dalam 
penelitian tersebut dikatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
                                                          
5
 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 
119. 


































ditunjukkan dengan meningkatnya skor hasil belajar siswa secara klasikal dari 
siklus I sebesar 77,17 menjadi 84,94
6
. Berdasarkan pada penelitian tersebut 
peneliti berusaha memperbaiki proses belajar mengajar IPS di kelas III MI 
Manbaul Ulum untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah menggunakan model pembelajaran yang lebih relevan dari model atau 
metode sebelumnya, dengan menggunakan Model Problem Based Learning. 
Alasan dipilihnya model tersebut adalah model ini dianggap mampu 
mendorong siswa untuk bertanya, kritis, reflektif, dan menemukan solusi dari 
pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selan itu, 
karakteristik “Masalah” yang ada pada model ini sejalan dengan kemampuan 
memecahkan masalah siswa  yang akan ditingkatkan. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengatahui lebih jauh 
bagaimana penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah siswa kelas III MI Manbaul Ulum Tambak 
Langon Surabaya. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti perlu 
mengadakan penelitian lapangan yang berjudul: “Peningkatan Kemampuan 
Memecahkan Masalah Mata Pelajaran IPS Materi Lingkungan Alam dan 
Buatan menggunakan Model Problem Based Learning di kelas III MI 
Manbaul Ulum Surabaya” 
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 Rahayu, Chumi, Ika, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial pada 
Siswa IV SDN Jatisari 02 Jember”, Jurnal Pancaran Pendiidkan Vol. 5 No. 1 Februari 2016 ISSN 
0852601X,  https://jurnal.unej.ac.id/index.php/pancaran/article/view/2602, diakses 28 September 2017, 
19.00 


































B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS materi 
lingkungan alam dan buatan di kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan memecahkan masalah mata pelajaran 
IPS materi lingkungan alam dan buatan menggunakan model Problem Based 
Learning di kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya? 
 
C. Tindakan Penelitian  
Tindakan yang dipilih dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh 
peneliti adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning, yang diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuannya dalam 
memecahkan masalah mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan 
pada siswa kelas III di MI Manbal Ulum Surabaya 
Masalah yang dihadapi oleh siswa adalah minimnya kemampuan 
memecahkan masalah. Menurut peneliti hal ini seharusnya diatasi dengan 
penggunaan model yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan seperti model 
Problem Based Learning, karena keduanya saling berkaitan. Dimana 
kemampuan memecahkan masalah bisa diatasi dengan upaya melatih 








































D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning dalam 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS 
materi lingkungan alam dan buatan di kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya 
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan memecahkan masalah mata 
pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan menggunakan model 
Problem Based Learning di kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya. 
 
E. Lingkup Penelitian  
1. Subjek Penelitian adalah siswa kelas III MI Manbaul Ulum, Kelurahan 
Tambak Langon, Kecamatan Asemrowo, Kota Surabaya semester ganjil 
tahun ajaran 2017-2018 
2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS 
kelas III semester ganjil aspek pemecahan masalah, materi lingkungan alam 
dan buatan menggunakan model Problem Based Learning  
3. Materi dalam penelitian kali ini adalah lingkungan alam dan buatan, mencari 
solusi dalam memelihara lingkungan alam dan buatan 
4. Standar Kompetensi  
Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan 
sekolah 
5. Kompetensi Dasar 
1.1 Memelihara lingkungan alam dan buatan disekitar rumah  
6. Indikator Kompetensi  


































1.1.1 Menjelaskan cara memelihara lingkungan alam 
1.1.2 Menjelaskan cara memelihara lingkungan buatan 
1.1.3 Menjelaskan perilaku memelihara lingkungan  
1.1.4 Menjelaskan manfaat memelihara lingkungan rumah 
 
F. Signifikasi Penelitian  
1. Bagi guru  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan identifikasi guru dalam 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai,  penerapan model yang baru 
ketika dikelas, dan mempermudah guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung 
2. Bagi siswa  
Penerapan model pembeajaran yang di uji cobakan pada penelitian kali 
ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi siswa dalam memperoleh 
pembaharuan model pembelajaran untuk peningkatan kemampuan serta 
keterampilan siswa dalam pembelajaran ketika di dalam kelas, dan akan 
memberikan dampak positif pada hasil yang akan di peroleh. 
3. Bagi Sekolah 
Pembaruan dan penerapan metode atau model yang baru diharapkan 
dapat menjadi suatu perbaikan sistem yang terdapat dalam suatu lembaga 
pendidikan atau sekolah. 
 
 


































4. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan menambah ilmu dan wawasan yang lebih 
luas, dan untuk dijadikan bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik  
khususnya dalam mata pelajaran IPS.  
 
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang digunakan untuk 
mempermudah dalam mengetahui isi penelitian ini. Dimana Bab pertama 
merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tindakan penelitian, tujuan penelitian, lingkup penelitian, manfaat penelitian, 
definisi operasional, dan sistematika pembahasan. Bab kedua merupakan bab 
yang membahas meliputi kajian teori. Dimana pada kajian teori terdapat 
pembahasan tentang Problem Based Learning, pembelajaran IPS, materi 
lingkungan alam dan buatan, dan kemampuan memecahkan masalah  
Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian, 
yang memuat beberapa poin diantaranya: metode penelitian, setting penelitian, 
subyek penelitian, variabel yang diselidiki, rencana tindakan, sumber data dan 
teknik pengumpulannya, analisis data, indikator kinerja, serta tim peneliti dan 
tugasnya. Bab keempat membahas tentang laporan hasil penelitian dan 
pembahasan meliputi deskripsi, hasil penelitian pra-siklus, dan pembahasan dari 
setiap siklus. Dan bab kelima membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan 
yang merupakan inti dari rangkaian penelitian ini, dalam bab ini juga disertai 
dengan saran-saran.  




































A. Kemampuan Memecahkan Masalah  
1. Pengertian Kemampuan Memecahkan Masalah  
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa 
(bisa,sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Kemampuan (Ability) berarti kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
7
 
Kemampuan memecahkan masalah merupakan proses individu atau 
kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pemahaman yang telah 
dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tidak 
lumrah. Memecahkan masalah dapat dilakukan dengan mengidentifikasi 
masalah, mengidentifikasi pemecahan-pemacahan masalah yang mungkin, 
memilih suatu pemecahan, melaksanakan pemecahan itu dan menganalisis 
serta melaporkan penemuan-penemuan mereka. 
Pemecahan masalah erat kaitannya dengan kreatifitas, karena dalam 
memecahkan masalah dibutuhkan pemikiran yang kreatif. Dalam 
memecahkan masalah yang dikembangkan Muhammad Abdul Haris dalam 
skripsinya yang berjudul “ Pengaruh Penerapan Model ProblemBased 
Learning Terhadap Kemampuan Masalah dan Pembelajaran Ilmu 
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 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI Online (https://kbbi.kemdikbud.go.id)   


































Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Blondo 1 
Magelang” terdapat 5 langkah diantaranya: 8 
a. Tahap menemukan fakta  
Menemukan fakta dilakukan untuk mengatasi rasa rasa samar-samar 
mengenai permasalahan yang dirasakan. Kegiatan ini dilakukan dengan 
mengumpulkan dan mendaftar semua sumber informasi yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dipecahkan oleh siswa. Pada tahap ini 
harusnya siswa sudah menyadari permasalahan apa yang sedang 
dihadapi. 
b. Tahap menemukan masalah  
Menemukan  masalah  dilakukan  dalam  bentuk  perumusan  masalah, 
proses  ini  digambarkan  melalui  kalimat  tanya,  pertanyaan tersebut 
membutuhkan jawaban dari masalah yang ingin dipecahkan. 
c. Tahap menemukan gagasan 
Pada tahap ini diupayakan agar siswa menemukan banyak idea tau 
gagasan yang solutif untuk dijadikan alternatif dari pemecahan masalah 
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 Muhammad Abdul Haris, Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 
Kemampuan Memecahkan Masalah dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Blondo 1 Magelang, (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta) 
http://eprints.uny.ac.id/15968/1/Skripsi%20Muhammad%20Abdul%20Haris%20NIM%200910824406
6.pdf, diakses pada 3 Maret 2018, 19.36 


































d. Tahap penemuan solusi 
Setelah pada tahap sebelumnya siswa mengumpulkan berbagai alternatif 
solusi, pada tahap ini mengevaluasi solusi yang telah ditemukan untuk 
dilaksanakan pada tahap selanjunya. 
e. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini solusi yang telah di evaluasi pada tahap sebelumnya akan 
dilaksanakan dalam bentuk tindakan penyelesaian 
Kemampuan memecahkan masalah yang ada di sekolah dasar yang 
dimaksud adalah kemampuan dalam mengerjakan soal dan menjawab 
pertanyaan dari guru serta memahami materi IPS yang cakupannya luas.  
Setiap siswa harus memiliki kemampuan memecahkan masalah. Oleh karena 
itu adanya kemampuan memecahkan masalah pada siswa sangat diperlukan 




2. Indikator Kemampuan Memecahkan Masalah  
Kemampuan memecahkan masalah yang dicapai oleh siswa dapat 
diukur dengan melihat beberapa indikator yang menunjang. Menurut Asna, 
dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Kemampuan Memecahkan 
Masalah dan Hasil Belajar Geografi melalui Model Pembelajaran Problem 
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 Metta Palianissa, Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran IPS Melalui 
media Teka-Teki Silang Pada Kelas IV SDN 1 Gedongan, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta). http://eprints.ums.ac.id/27970/26/NASKAH_PUBLIKASI.pdf, diakses 21 Desember 2017, 
22.05 


































Based Learning bahwa kemampuan memecahkan masalah dan indikatornya 











1. Identifikasi Masalah Menentukan permasalahan dan 
menunjukkan fenomena yang ada 
dalam permasalahan  
2.  Merumuskan Masalah  Memformulasikan permasalahan 
dalam bentuk pertanyaan  
3. Menganalisis Masalah Mengumpulkan dan mengkaji data 
yang sesuai dengan permasalahan 
4. Menarik Kesimpulan  Membuat kesimpulan dari 
permasalahan yang telah di analisis 
5. Melakukan Evaluasi Mengevaluasi berdasarkan fakta, 
prinsip, atau pedoman, kemudian 
menentukan beberapa alternatif 
solusi 
6. Menyimpulkan dan  
Memecahkan Masalah  
Memilih solusi yang dapat 
menyelesaikan permasalahan  
  
B. Ilmu Pengetahuan Sosial  
1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial  
Ilmu pengetahuan sosial atau yang disingkat dengan sebutan IPS mulai 
dikenal sejak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik 
dan secara formal mulai digunakan  dalam sistem pendidikan nasional dalam 
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 Asna, dkk, Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah dan Hasil Belajar Geografi Melalui 
Model Pembelajaran Problem Based Learning, http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikel695480FE32D9CF1ECBE37F411B095213.pdf , diakses 27 
September 2017, 21.35 




































 Dalam kurikulum tersebut dijelaskan bahwa IPS 
merupakan salah satu nama mata pelajaran yang diberikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah.  
Dalam pasal 37 UU sisdiknas dikemukakan bahwa mata pelajaran IPS 
merupakan muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum pendidikan dasar 
dan menengah. Lebih lanjut dikemukakan pada bagian penjelasan UU 
Sisdiknas Pasal 37 bahwa bahan kajian ilmu pengetahuan sosial antara lain 
ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya. Dimaksudkan 
untuk mengembangkan kemampuan pengetahuan, pemahaman, dan 
kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat.  
2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Menurut Etin Solihatin dan Raharjo, tujuan dari pendidikan IPS adalah 
untuk mendidik dan member bekal kemampuan dasar pada siswa untuk 
mengembangkan diri. Dalam kurikulum 2004 menurut Kartono, pada tingkat 
sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk:
12
 
a. Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 
sejarah, dan kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 
b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan proses. 
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 Sapriya, Pendidikan IPS, Konsep dan Pembelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), Cet, ke-3, 7. 
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 Mijil Widianingtias, Meningkatkan Hasil Belajar IPS Menggunakan Media Gambar Bagi Siswa 
Kelas IV MI Al Fattah Kemutug Wadaslintang Wonosobo Tahun Aajaran 2012-2013, (Skripsi: 
Universitas Negeri Yogyakarta) , 
http://eprints.uny.ac.id/15609/1/SKRIPSI%20MIJIL%20WIDIANINGTIAS.pdf, diakses 28 Desember 
2017, 16.45 


































c. Membangun komitmen, kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan  
d. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk baik secara nasional maupun global  
3. Materi Lingkungan Alam dan Buatan 
Permukaan bumi terdiri dari daratan dan lautan. Daratan adalah bagian 
bumi yang kering. Sedangkan lautan merupakan bagian bumi yang basah.
13
 
Lingkungan alam adalah semua yang tersedia di alam yang diciptakan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. Lingkungan alam terbentuk secara alami. 
Diantaranya: Lingkungan Alam Daratan yang terdiri atas gunung, bukit, 
daratan, dan hutan. 
a. Gunung  
Gunung merupakan bukit yang sangat besardan tinggi, biasanya 
memiliki ketinggian lebih dari 600 meter di atas permukaan laut. 
Gunung merupakan bagian dataran tinggi bumi. 
b. Bukit 
Bukit adalah suatu bentuk wujud alam wilayah bentang alam yang 
memiliki permukaan tanah yang lebih tinggi dari dari permukaan tanah 
di sekelilingnya, namun dengan ketinggian relatif rendah dibandingkan 
dengan gunung 
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 Nita M, Modul Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SD/MI, (Kediri: CV Prima Putra Pratama), 
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Daratan merupakan bagian permukaan bumi yang tidak tertutupi 
oleh air laut. Daratan dibedakan menjadi dua yaitu dataran rendah yang 
merupakan dataran yang luas dan datar yang terletak kurang lebih 200 
meter di atas permukaan air laut, sedangkan dataran tinggi merupakan 
daerah datar pada permukaan bumi di mana mempunyai ketinggian 
lebih dari 500 meter diatas permukaan air laut. 
d. Hutan  
Hutan merupakan kumpulan pepohonan. Terutama pepohonan 
yang tumbuh alami. Hutan menempati lahan yang luas yang didalamnya 
tumbuh pohon-pohon yang tumbuh subur dan rapat.  
Sedangkan lingkungan perairan terdiri atas pantai, danau, selat, dan 
sungai. 
a. Pantai  
Pantai merupakan wilayah perbatasan antara daratan dan perairan 
air laut. Pantai dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata karena 
memiliki pemandangan yang indah. 
b. Danau 
Danau merupakan bagian dari permukaan bumi yang berupa 
cekungan dan terletak di daratan. Danau dapat berisi air tawar maupun 
air asin, namun kebanyakan danau berisi air tawar. 
 
 


































c. Selat  
Selat merupakan laut sempit yang terletak diantara dua pulau. 
Biasa juga disebut dengan laut yang menghubungkan dua pulau.  
d. Sungai  
Sungai merupakan air tawar dari sumber alamiah yang mengalir 
dari tempat tinggi ketempat yang lebih rendah dan menuju atau 
bermuara ke laut, danau, atau sungai yang lebih besar.  
Lingkungan buatan adalah lingkungan yang sengaja dibuat oleh 
manusia dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup sebagai manusia. 
Berikut beberapa contoh lingkungan buatan: 
a. Permukiman  
Permukiman merupakan daerah tempat tinggal penduduk 
(manusia), yang terdiri atas kumpulan rumah-rumah warga dalam satu 
wilayah.  
b. Waduk  
Waduk merupakan danau buatan manusia, yang fungsinya untuk 
menampung air hujan kemudian dialirkan untuk mengairi air sawah. 
c. Pasar 
Pasar merupakan tempat jual-beli. Di dalamnya terdapat transaksi 







































Jalan dalah tempat lalu lintas orang, kndraan, dan lain sebagainya 
yang dibuat untuk memudahkan saran transportasi darat dengan bantuan 
kendaraan. 
e. Jembatan 
Jembatan adalah jalan yang dibuat manusia untuk 
menghubungkan jalan satu dengan jalan yang lainnya. Jembatan dapat 
menghubungkan dua daerah yang terpisah atau berbeda yang dipisahkan 
oleh sungai.  
f. Sawah 
Sawah merupakan tanah yang diagarap dan diairi untuk 
meneanma padi. Untuk keperluan ini, sawah harus mampu menyangga 
genangan air karna padi memerlukan genangan pada periode tertentu 
dalam pertumbuhannya.  
g. Pelabuhan  
Pelabuhan, terminal, stasiun, dan bandara udara merupakan sarana 
penunjang trasnportasi. Keempat tempat tersebut menjadi tempat 
mengangkut dan menurunkan penumpang serta menjadi tepat bongkar 
muat barang. 
h. Kawasan industri 
Kawasan industri merupakan daerah perindustrian, yang terdapat 
banyak pabrik. Kawasan ini merupakan pusat produksi barang. Kawasan 
inin membentuk sebuah lingkungan yang disebut lingkungan pabrik.  


































C. Model Problem Based Learning 
1. Pengertian Model Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah atau yang biasa disebut dengan 
Problem Based Learning merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang 
dapat memacu semangat siswa untuk aktif dan ikut terlibat dalam 
pengalaman belajarnya, yang memungkinkan berkembangnya keterampilan 
berpikir siswa meliputi penalaran, komunikasi dan koneksi.
14
 Bould dan 
Feletti mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah adalah 
inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan.  
Selanjutnya Margetson berpendapat bahwa Pembelajaran Berbasis 
Masalah mampu meningkatkan perkembangan keterampilan belajar 
sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar 
aktif. Kurikulum yang ada dalam model ini memfasilitasi keberhasilan 
memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan 
intrapersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan yang lain.  
2. Karakteristik Problem Based Learning  
Ciri yang paling utama dari model pembelajaran Problem Based 
Learning adalah dimunculkannya masalah pada awal pembelajarannya. 
Menurut Arends berbagai pengembangan pengajaran berdasarkan maslaah 
telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
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 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 229-230. 


































a. Pengajuan Pertanyaan atau masalah 
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu 
c. Penyelidikan autentik atau nyata 
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya 
e. Kolaboratif 
Adapun beberapa karakteristik model Problem Based Learning 
diantaranya: 
a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran 
b. Biasanya masalah yang digunakan adalah masalah nyata yang disajikan 
secara mengambang 
c. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk, solusinya menuntut 
siswa untuk mendapatkan pembelajaran di ranah yang baru 
d. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self direct learning) 
e. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak hanya dari 
satu sumber saja 
f. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Siswa 
bekerja dalam kelompok berinteraksi, saling mengajarkan (peer 
teaching) dan melakukan presentasi. 
3. Langkah-langkah Problem Based Learning 






































a. Orientasi siswa pada masalah. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan kebutuhan 
logistik (bahan  dan alat) yang diperlukan bagi pemecahan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalm pemecahan masalah yang telah 
dipilih siswa bersama guru, maupun yang dipilih sendiri oleh siswa 
b. Mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
Guru membantu dan memandu siswa untuk mengorganisasikan 
tugas-tugas siswa dalam belajar memecahkan masalah, menentukan 
tema, jadwal, tugas dan lain-lain. 
c. Memandu investigasi mandiri ataupun investigasi secara berkelompok. 
Guru memotivasi siswa untuk membuat hipotesis, mengumpulkan 
informasi, data yang relevan dengan tugas pemecahan masalah, 
melakukan eksperimen untuk mendapatkan informasi dan memecahkan 
masalah  
d. Mengembangkan dan mempresentasikan karya  
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 
karya yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu berbagi 
tugas dengan teman-teman didalam kelompoknya,  kemudian siswa 
mempresentasikan hasil karya sebagai bukti pemecahan masalah  
e. Refleksi dan Penilaian   
Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, memahami 
kekuatan dankelemahan laporan mereka, mencatat dalam ingatan butir-


































butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah, menganalisis dan 
menilai proses-proses dan hasil ahir terkait investigasi masalah. 
15
  
4. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning 
Sebagai suatu model pembelajaran, Problem Based Learning (PBL) 
memiliki kelebihan sebagai berikut: 
a. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi siswa 
b. Meningkatkan motivasi dan aktifitas pembelajan siswa 
c. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan untuk memahami 
masalah yang nyata 
d. Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan  
e. Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik dari segi 
proses maupun hasil 
f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru 
g. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata 
h. Mengembangkan minat siswa untuk terus menerus belajar sekalipun 
pendidikan formal telah berahir 
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i. Memudakan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari 
guan menyelesaikan masalah dunia nyata. 
Selain kelebihan, model Problem Based Learning juga memiliki 
kelemahan, diantaranya: 
a. Jika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan diri 
bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, maka mereka akan 
enggan untuk mencobanya 
b. Untuk sebagian siswa yang beranggapan bahwa tanpa pemahaman 
mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
mengapa mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang 
sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang ingin mereka 
pelajari 
c. Pelaksanaan model ini memakan waktu yang tidak sedikit, artinya 
penggunaan model ini juga harus disesuaikan dengan alokasi waktu 









































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan tindakan berupa penggunaan model Problem Based 
Learning. Dimana model ini merupakan salah satu model pembelajaran yang 
aktif dan diharapakan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tingkat 
sekolah dasar (SD). 
Penelitian Tindakan Kelas menurut Elliot merupakan kajian tentang situasi 
sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan melalui proses 




Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti model penelitian 
tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kurt Lewin. Konsep pokok model 
penelitian tindakan kelas Kurt Lewin yang mengatakan bahwa satu siklus terdiri 
dari empat komponen, yaitu: a) perencanaan (planning), b) tindakan (action), c) 
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Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin 
Penjelasan prosedur PTK Kurt Lewin sebagai berikut: 
Tahap 1 : Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan berdasarkan tujuan  
penelitian.Peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan instrumen penelitian.Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar observasi, wawancara, dan soal untuk skhir siklus. 
Tahap 2 : Pelaksanaan  
Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan yang   merupakan 
implementasi atau isi rancangan yang telah dibuat, yaitu 
melaksanakan tindakan kelas dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
Tahap 3 : Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang dilaksanakan terhadap siswa. 


































Tahap 4 : Refleksi  
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisa hasil 
pengamatan  yang diperoleh, sehingga dapat diketahui apakah 
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
atau masih perlu adanya perbaikan. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Manbaul Ulum, 
Kelurahan Tambak Langon, Kecamatan Asemrowo, Kota Surabaya pada 
kelas III 
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester genap kelas III tahun 
2017/2018 yaitu pada awal bulan November 2017 sampai dengan bulan 
April 2018 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Manbaul 
Ulum Tambak Langon Surabaya Tahun Pelajaran 2017-2018. Dengan jumlah 
siswa sebanyak 29 siswa dalam satu rombel, diantaranya 23 siswa laki-laki dan 6 
siswa perempuan yang memiliki karakteristik sebagai siswa yang aktif dan lebih 
senang belajar berkelompok. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan 
standar kompetensi (SK): Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama 
disekitar rumah dan sekolah, dengan kompetensi dasar (KD) menceritakan 


































lingkungan alam dan buatan disekitar rumah dan sekolah serta memelihara 
lingkungan alam dan buatan di lingkungan sekolah. 
Obyek yang diteliti oleh peneliti adalah kemampuan memecahkan masalah 
pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Manbaul Ulum Tambak Langon 
Surabaya yang mayoritas siswanya mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Untuk meningkatkan KKM dan kemampuan memecahkan 
siswa, maka peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. 
 
D. Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan kekampuan memecahkan 
masalah materi lingkungan alam dan buatan melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
kelas III MI Manbaul Ulum Tambak Langon Surabaya. 
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel diantaranya: 
1. Variabel Input: Siswa kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya 
2. Variabel Output: Penggunaan Model Poblem Based Learning 
3. Variabel Proses: Kemampuan Memecahkan Masalah  
 
E. Rencana Tindakan 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dikembangkan 
oleh Kurt Lewin.Konsep pokok model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin 
terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 


































(acting), pengamatan (observing), refleksi (reflection)
17
.Rencana tindakan yang 
akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah menggunakan model Problem Based Learning ini dilakukan melalui 3 
tahap, tahap pertama prasiklus, tahap kedua siklus I dan tahap ketiga siklus II. 
Siklus I dan siklus II menggunakan model Problem Based Learning. 
1. Kegiatan Pra Penelitian 
a. Menghubungi kepala sekolah untuk meminta izin. 
b. Menghubungi wali kelas III untuk meminta izin penelitian di dalam 
kelas. 
2. Penelitian Siklus I dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1) Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP model Problem 
Based Learning 
2) Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan siswa menggunakan 
model Problem Based Learning 
3) Menyiapkan alat dokumentasi pembelajaran  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
1) Memastikan seluruh siswa siap mengikuti pembelajaran 
2) Menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang dibuat dengan 
menggunakan model Problem Based Learning 
3) Melakukan penilaian hasil kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah 
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c. Tahap Pengamatan 
1) Mengamati proses yang terjadi selama pembelajaran siklus I 
berlangsung 
2) Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktifitas belajar 
yang menggunakan model Problem Based Learning 
d. Tahap Refleksi  
1) Peneliti bersama observer mendiskusikan hasil pengamatan atau 
merefleksi untuk menentukan keberhasilan serta dilakukan 
perbaikan-perbaikan dari tindakan tersebut 
2) Merencanakan tindakan siklus II, berdasarkan hasil evaluasi pada 
siklus I  
3. Penelitian Siklus II, dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
1) Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP menggunakan 
model Problem Based Learning yang telah diperbaiki berdasarkan 
hasil evaluasi pada siklus I 
2) Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan siswa menggunakan 
model Problem Based Learning 
3) Menyiapkan alat dokumentasi pembelajaran  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
1) Memastikan seluruh siswa siap mengikuti pembelajaran 
2) Menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang dibuat menggunakan 
model Problem Based Learning 


































3) Melakukan penilaian hasil kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah  
c. Tahap Pengamatan  
1) Mengamati proses yang terjadi selama pembelajaran siklus II 
berlangsung, pengamatan dilakukan oleh peneliti dibantu oleh 
observer 
2) Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktifitas belajar 
yang menggunakan model Problem Based Learning 
d. Tahap Refleksi 
1) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari hasil pengamatan 
untuk dilakukan perbaikan-perbaikan jika masih ada siswa yang 
belum memenuhi target dari tindakan tersebut 
2) Setelah proses analisis dan evaluasi, peneliti membuat kesimpulan 
dari hasil penelitian.  
 
F. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 
diperoleh.
18
 Sumber dalam penelitian ini, diantaranya: 
a. Siswa  
Untuk mendapatkan data tentang peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah pada materi Lingkungan Alam dan Buatan yang 
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berjumlah 29 siswa dalam satu kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung 
b. Guru  
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan model 
Problem Based Learning pada materi Lingkungan Alam dan Buatan 
yang diterapkan guru selama penelitian berlangsung 
c. Teman sejawat atau kolaborator 
Untuk mengamati bagaimana penerapan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) secara menyeluruh baik dari segi siswa atau guru. 
d. Data kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang berbentuk uraian atau penjelasan 
yang tidak berbentuk angka. Berikut yang termasuk dalam data 
kualitatif pada penelitian ini: 
1) Materi yang disampaikan pada Penelitian Tindakan Kelas 
2) Model atau metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
3) Aktifitas Guru selama pembelajaran  
4) Aktifitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
e. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka. 
Data ini merupakan data primer yang dibutuhkan dalam penelitian kali 
ini. Data tersebut meliputi: 
1) Data jumlah siswa kelas III MI Manbaul Ulum Tambak Langon 
Surabaya 


































2) Data prosentase ketuntasan belajar  
3) Data hasil belajar siswa 
4) Data nilai/skor aktifitas guru 
5) Data nilai/skor aktifitas siswa 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang diambil peneliti adalah teknik 
Observasi, Wawancara, Dokumen dan Tes. Agar teknik yang dilakukan oleh 
peneliti  mendapatkan data yang valid, maka upaya yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data diantaranya: 
a. Observasi  
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 
tindakan kelas. Melalui observasi, peneliti dapat mendokumentasikan 
dan merefleksi secara sistemastis terhadap kegiatan dan interaksi di 
dalam kelas. 
19
 Observasi digunakan untuk mengumpulkan data meliputi 
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran dan guru dalam penerapan 
model Problem Based Learning yang dilaksanakan pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Observasi menjadi salah satu instrumen penting yang digunakan 
untuk memperoleh sebuah data, observasi merupakan pengamatan 
secara langsung oleh peneliti yang dianggap paling sesuai untuk 
memantau kegiatan pembelajaran, baik perilaku guru maupun perilaku 
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siswa. Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
kemampuan siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Pada penelitian kali ini, observasi akan dilakukan pada guru dan 
siswa meliputi kegiatan pembelajaran dan aktifitas guru selama 
menerapkan model Problem Based Learning sesuai dengan intsrumen 
yang telaha disediakan oleh peneliti.  
b. Wawancara 
Selain observasi, peneliti juga bisa menggunakan pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkapkan 
data secara kualitatif. Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi dari responden, yang dalam hal ini adalah 
siswa dan orang yang diwawancarai. Dengan melakukan tanya jawab 
sepihak. Artinya pertanyaan hanya berasal dari penanya atau peneliti. 
Teknik ini digunakan untuk memeperoleh data data mengenai proses 
pembelajaran yang dialami oleh guru sebelum diberi tindakan dengan 
menggunakan model Problem Based Learning  dan proses yang dialami 
guru sesudah diberi tindakan dengan menggunakan model Problem 
Based Learning. 
Pada penelitian kali ini, wawancara akan dilakukan dengan 
mewawancarai guru dan siswa baik sebelum maupun setelah proses 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan instrument yang telah 
disediakan. 
  


































c. Dokumen  
Ada macam-macam dokumen yang dapat membantu dalam 
mengumpulkan data pada saat penelitian, yang berkaitan langung 
dengan penelitian tindakan kelas, misalnya:  
1) Silabus dan rencana pembelajaran  
2) Berbagai macam ujian atau tes 
3) Buku paket yang digunakan selama pembelajaran berlangsung 
d. Tes 
Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tulis 
berupa butir soal dan diukur menggunakan rubrik penilaian. Soal yang 
diberikan berupa soal essay yang mengacu pada indikator pemecahan 
masalah yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Tes ini 
dilakukan untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah siswa 
yang dilihat dari kemampuan mengerjakan soal dengan runtut sesuai 
dengan tahapan yang ada pada indikator memecahkan masalah meliputi 




G. Analisis Data  
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah menggunakan  model Problem Based 
Learning dengan lingkungan alam dan buatan adalah analisis deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan nilai tes antar siklus. Penelitian tindakan kelas 


































ini terdapat dua jenis pengumpulan data, yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. 
Data yang bersifat kualitatif dapat di peroleh dari (1) Observasi, (2) Wawancara, 
(3) Dokumentasi. Data yang bersifat kuantitatif dapat diperoleh dari penilaian 
kemampuan siswa. Menganalis kemampuan memecahkan maalah pada siswa 
setelah proses belajar mengajar berlangsung pada setiap siklusnya dengan cara 
memberi evaluasi berupa soal tes tulis pada akhir siklus.  
1. Tes 
Tes ini disusun untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
memcahkan masalah pada materi lingkungan alam dan buatan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas III MI Manbaul Ulum. Penyusunan 
tes meliputi kisi-kisi, soal tes, indikator memecahkan masalah dan kunci 
jawaban yang terdapat pada lampiran. Skor yang terinci dalam indikator 
pemecahan masalah adalah skor maksimal yang dapat diperoleh siswa jika 
mengerjakan dengan benar dan tepat. Adapun jika siswa melakukan 




Kriteria Penilaian dalam Memecahkan Masalah 
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Aspek Skor Keterangan 
Mengidentifikasi 
Masalah 
20 Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang 
ada pada soal dengan tepat 
15 Siswa kurang mampu mengidentifikasi soal 
dengan tepat 






Siswa mengumpulkan dan mengkaji data yang 
sesuai dengan permasalahan lingkungan alam 



















































Untuk menghitung  hasil  dari tes kemampuan memecahkan masalah 
siswa dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
Penilaian Tes Individu   
Nilai Akhir 
               
             
      …Rumus 3.1 
 
dan buatan 
15 Siswa mengumpulkan dan mengkaji data kurang 
sesuai dengan permasalahan lingkungan alam 
dan buatan  
5 Siswa mengumpulkan dan mengkaji data yang 
tidak sesuai dengan permasalahan lingkungan 





20 Siswa mampu menarik kesimpulan dari 
permasalahan yang dianalisis secara keseluruhan  
 
15 Siswa kurang mampu dalam menarik kesimpulan 
dari permasalahan yang diperoleh secara 
keseluruhan  




20 Siswa menentukan beberapa alternatif solusi 
(minimal 3) 
15 Siswa menentukan alternatif solusi kurang dari 3   






20 Memilih dan menetapkan solusi yang tepat 
dengan masalah lingkungan alam dan buatan 
15 Kurang tepat dalam memilih dan menetapkan 
solusi pada masalah lingkungan alam dan buatan  
5 Tidak tepat dalam memilih dan menetapkan 
solusi pada masalah lingkungan alam dan buatan  
 
Jumlah skor  100 


































2. Penilaian observasi guru dan siswa 
Untuk  menghitung  hasil  dari  teknik  pengumpulan  data  observasi 
guru dan siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
Perhitungan Skor Hasil Observasi Terhadap Siswa: 
Nilai Akhir 
               
             
      …Rumus 3.2 
Tabel 3.2 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa 
 
Tingkat Keberhasilan Nilai 
Akhir Siswa 
Kriteria  
90-100 Sangat Baik  
80-89 Baik  
65-79 Cukup  
55-64 Tidak Baik  
0-55 Sangat Tidak Baik  
 
Perhitungan Skor Hasil Observasi Aktifitas Guru: 
Nilai Akhir 
               
             
     …Rumus 3.3 
Tabel 3.3 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru 
 
Tingkat Keberhasilan Nilai 
Akhir Siswa 
Kriteria  
90-100 Sangat Baik  
80-89 Baik  
65-79 Cukup  
55-64 Tidak Baik  






































Perhitungan Nilai Rata-rata 
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara 
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa 
dikelas dengan rumus sebagai berikut:
21
 
    
∑ 
∑ 
   …Rumus 3.4 
Keterangan : 
  = Nilai rata-rata 
∑x = Jumlah semua nilai 
∑N = Jumlah siswa 
3. Perhitungan prosentase ketuntasan klasikal 
Perhitungan prosentase ketuntasan klasikal menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
    …Rumus 3.5 
Keterangan  : P = Prosentase yang akan dicari 
  F = Jumlah siswa yang tuntas 
  N = Jumlah seluruh siswa 
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P = Fx100 
         N 


































Kemampuan memecahkan masalah pada siswa yang telah diperoleh 
tersebut diklasifikasikan dalam bentuk penskoran nilai siswa dengan 
menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 




Tingkat Penguasaan Predikat 




≤ 50% Sangat Kurang 
 
H. Indikator Kinerja  
Indikator Kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingakt keberhasilan dari sebuah kegiatan Penilitian Tindakan Kelas dalam 
meningkatkan dan memperbaiki kekurangan pada kegiatan belajar mengajar 
ketika dalam kelas. Indikator Kinerja harus realistic dan dapat diukur dengan 
jelas, berikut indikator yang peneliti gunakan pada penelitian kali ini: 
1. Penelitian ini dikatakan selesai apabila peserta didik telah mampu 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada materi lingkungan 
alam dan buatan  mencapai KKM ≥70. 
2. Prosentase ketuntasan klasikal kemampuan memecahkan masalah siswa 
pada materi lingkungan alam dan buatan  ≥80% 
3. Skor aktifitas guru mencapai ≥80 
4. Skor aktifitas siswa mecapai ≥80 
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I. Tim Peneliti dan Tugasnya  
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru 
kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti dalam 
menerapkan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah pada Mata Pelajaran IPS materi Lingkungan Alam dan 
Buatan. 
Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa sebagai berikut: 
1. Tugas Guru 
Nama : Anang Nadhir, S. Ag 
Alamat : Tambak Sarioso V/30 Tambak Langon  Surabaya  
Tempat Lahir: Surabaya 
Tanggal Lahir: 28 Maret 1974 
Jabatan  : Guru IPS kelas III MI Manbaul Ulum Tambak Langon  
Surabaya 
Tugas : Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian,  
terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajran, kegiatan 
observasi dan merefleksi pada tiap siklus.  
2. Peneliti 
Nama : Nur Afifah 
NIM  : D77214043 
Status : Mahasiswi PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya  
Tugas : Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun  instrument  


































penelitian, membuat lembara observasi, menilai hasil tugas 
siswa, pelaksana kegiatan pembelajaran, melakukan diskusi 










































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Mata Pelajaran IPS Materi 
Lingkungan Alam dan Buatan menggunakan Model Problem Based Learning di 
kelas III MI Manbaul Ulum Surabaya”. yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
Prasiklus, Siklus I dan Siklus II.  
1. Prasiklus  
Prasiklus merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa serta memeperoleh data awal yang 
dijadikan acuan tingkat kemampuan memecahkan masalah siswa yang tidak 
diikuti tindakan. Pelaksanaan pada tahap prasiklus denga mengumpulkan 
data dari hasil evaluasi siswa dan wawancara dengan guru kelas. Pada tahap 
ini peneliti mendapatkan beberapa temuan, diantaranya rendahnya nilai UTS 
siswa kelas III pada materi lingkungan alam dan buatan. Di mana hanya ada 
4 anak yang mencapai KKM 70 yang ditetapkan pihak sekolah, sedangkan 
nilai siswa yang lain masih di bawah KKM.  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang peniliti lakukan 
dengan guru kelas III yang mengatakan bahwa rendahnya nilai rata-rata 
siswa kelas III disebabkan karena siswa mengalami kesulitan ketika 
memecahkan masalah dalam bentuk soal cerita atau uraian pada LKS yang 
disediakan pihak sekolah , sehingga mereka menuliskan jawaban hanya dari 


































buku teks dan menyontek teman sebangku. Sehingga guru beranggapan 
bahwa perlu diadakannya sebuah penelitian untuk lebih jauh mengetahui 
solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut.  
Berikut hasil evaluasi yang diperoleh peneliti selama pra siklus: 
Tabel 4.1  
Hasil Evaluasi Prasiklus  
 
NO. PENCAPAIAN HASIL 
1. JUMLAH NILAI SELURUH KELAS 1385 
2. NILAI TERTINGGI 80 
3. NILAI TERENDAH 15 
4. RATA-RATA 47,75 
5. JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 25 
6.  PERSENTASE KETIDAKTUNTASAN 86,2% 
7. JUMLAH SISWA YANG TUNTAS 4 
8. PERSENTASE KETUNTASAN 13,79% 
9.  JUMLAH SISWA YANG HADIR 29 
10. NILAI MAKSIMAL SELURUH KELAS 2900 
 
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pada materi lingkungan alam dan buatan masih sangat 
kurang. Siswa yang tuntas hanya berjumlah 4, sedangkan sebanyak 25 siswa 
yang lain tidak tuntas. (Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 1)  
Nilai rata-rata siswa diperoleh menggunakan rumus 3.4 sebagai 
berikut: 
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Adapun prosentase ketuntasan klasikal kemampuan memecahkan 
masalah siswa kelas III diperoleh menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut: 
    
 
 
       
    
 
  
       
            
Melihat hasil data di atas peneliti dan guru berdiskusi sehingga 
memperoleh kesepakatan yang sama bahwa perlu adanya penelitian tindakan 
perbaikan pembelajaran dengan penggunaaan model Problem Based 
Learning yang diharapkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
kelas III mata pelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan mengalami 
peningkatan. Pada tahap ini peneliti juga meminta izin pada pihak sekolah 
untuk melakukan serangkaian penelitian dengan melampirkan surat izin 
penelitian yang sebelumnya sudah disahkan oleh pihak fakultas. (Data 
Dapat Dilihat Pada Lampiran 2) 
Oleh karena itu, selanjutnya pada bab ini akan dipaparkan hasil dari   
penelitian tindakan kelas yang terjadi selama dua siklus, dimana pada tiap 
siklusnya terdapat empat tahapan yang sama yaitu Perencanaan, 
Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.  
2. Siklus I 
Setelah dilakukannya evaluasi pada tahap prasikus, selanjutnya peneliti 
akan memparkan hasil yang dilakukan pada Siklus I. Pada Siklus ini terdapat 
empat tahapan proses pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, 


































pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut dilaksanakan secara 
sistematis sesuai dengan Model Kurt Lewin. 
a. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini peneliti beserta guru merencanakan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada tanggal 4 April 2018 dengan 
waktu 2x35 menit. Perencanaan ini sangat penting untuk dilakukan 
untuk mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran agar mencapai hasil 
yang maksimal. 
Pada perencanaan awal peneliti berdiskusi dengan guru kelas 
terkait dengan rencana pembelajaran yang akan dibuat, pada proses ini 
peneliti melakukan validasi pada dua pihak diantaranya dari dosen 
pembimbing yang sekaligus bertindak sebagai validator, dan guru kelas 
sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan kelas ini. Setelah 
menyusun perencanaan pembelajaran, instrumen lembar observasi 
aktifitas guru dan lembar aktivitas siswa, hal yang harus dilakukan 
selanjutnya adalah melakukan validasi. Hasil dari validasi tersebut 
adalah baik, dan dapat digunakan dengan revisi-revisi kecil. (Data 
Dapat Dilihat Pada Lampiran 3) 
Maka untuk merencanakan pembelajaran pada siklus I peneliti 
menyiapkan beberapa instrumen sebagai berikut: 
1) RPP 
Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan Kurikulum KTSP dengan Standar Kompetensi  


































“Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar 
rumah dan sekolah.” Dengan Kompetensi Dasar yaitu “Memelihara 
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah.” Dari Kompetensi 
Dasar tersebut peneliti mengembangkan menjadi dua indikator, yang 
pertama menjelaskan cara memelihara lingkungan alam dan 
menjelaskan cara memlihara lingkungan buatan. Kemudian peneliti 
menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan sintaks 
model Problem Based Learning.  
Dalam perencanaan pembelajaran pada siklus I ini terdapat 
indikator pembelajaran yaitu menjelaskan cara memelihara 
lingkungan alam, menjelaskan cara memelihara lingkungan buatan. 
Dalam RPP yang dibuat akan direncanakan tiga tahapan kegiatan 
pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan ahir 
atau penutup. (Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 4) 
2) Media Pembelajaran 
 Dalam perencaanan pembelajaran pada siklus I, peneliti 
menggunakan media pembelajaran berupa gambar, berukuran ± 
30cmx20cm dengan waarna yang terang dan di sesuaikan dengan 
materi lingkungan alam dan buatan sebanyak 3 lembar. Tujuan dari 
digunakannya media ini untuk menarik simpati siswa pada awal 
pembelajaran sekaligus sebagai stimulus siswa dalam menangkap 
permasalahan di awal sintaks model pembelajaran Problem Based 
Learning. (Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 5) 



































 Penilaian yang akan dilakukan adalah penilaian Tes, soal yang 
akan disajikan meliputi lingkungan alam dan buatan. Soal yang akan 
diberikan siswa sebanyak lima butir soal uraian. Pada tiap soalnya 
bernilai maksimal 20 dan jumlah nilai maksimal yang akan didapat 
jika jawaban sempurna adalah 100. (Data Dapat Dilihat Pada 
Lampiran 6) 
4) Lembar Observasi 
 Instrumen lembar observasi penting untuk disiapkan pada 
tahap ini agar pengambilan data yang dilakukan observer lebih valid 
dan hasilnya diharapkan sesuai dengan indikator kinerja. Peneliti 
menyiapkan dua dua instrument lembar obervasi, yaitu lembar 
observasi yang guru yang memuat tiga aspek diantaranya tahap 
persiapan yang berisi 3 poin, tahap pelaksaan yang meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan 19 poin, dan aspek 
pengelolaan waktu yang berisi 3 poin. 
 Selain observasi terhadap guru yang mengajar, proses 
observasi juga harus dilakukan kepada siswa sebagai subjek dalam 
penilitian, dengan melampirkan instrument observasi pada lembar 
observasi siswa dengan dua aspek, yang pertama aspek persiapan 
yang memuat 3 poin, dan aspek pelaksanaan yang memuat 20 poin. 
(Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 7) 
 



































Berdasarkan hasil yang direncanakan pada tahap sebelumnya 
maka peneliti akan melanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap 
pelaksanaan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Rabu, 
4 April 2018 pukul 10.00-11.10.  
Tahap ini merupakan implementasi dari RPP yang telah dirancang 
pada tahapan sebelumnya. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru 
dan guru bertindak sebagai observer, dengan mempertimbangkan 
beberapa alasan yaitu guru belum sepenuhnya memahami sintaks yang 
ada dalam model Problem Based Learning, dan dihawatirkan tidak 
sesuai dengan teori yang ada dalam pelaksanaan model Problem Based 
Learning. sehingga peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas dan 
diperoleh kesepakatan tersebut. Namun dalam pelaksanaannya guru juga 
membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan. Adapun kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut ini adalah pembahasan dari 
ketiga kegiatan tersebut: 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Pada kegiatan pendahuluan siswa terlebih dahulu dikondisikan 
oleh guru kelas dengan mengucapkan salam, dengan semangat dan 
suara yang yang lantang siswa menjawab salam. Keantusiasan siswa 
bertambah ketika mereka mengetahui bahwa peneliti juga akan ikut 
pada proses pembelajaran mereka.  


































Kemudian peneliti melanjutkan proses pembelajaran, 
keberadaan peneliti yang bertindak sebagai guru sangat disambut 
baik oleh siswa karna siswa sudah mengenal peneliti ketika prasiklus.  
Lalu siswa diberi aba-aba “halo” dan siswa menjawab “hai”, ini 
bertujuan untuk mengondusifkan siswa yang masih berbicara ketika 
guru berbicara. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 
bertanya: “anak-anak, ayo coba dilihat apakah teman sebangku kalian 
ada yang tidak masuk?” , lalu siswa menjawab “masuk semua bu”. 
Kemudian guru bertanya “apakah kalian masih mengingat materi 
lingkungan alam dan buatan?” kemudian siswa menjawab pertanyaan 
guru bahwa masih ingat materi tersebut. Kemudian guru memberikan 
appersepsi yang berhubungan dengan materi, yakni “Apakah rumah 
kalian pernah banjir?” kemudian dengan serentak siswa menjawab 
“pernah bu”, lalu guru melanjutkan pertanyaan “mengapa demikian 
nak?” dengan ramai siswa menjawab dengan berbagai macam 
jawaban, sehingga guru sulit mendengarkan jawaban siswa secara 
seksama.  
Untuk mengatasi hal tersebut guru menunjuk beberapa siswa 
untuk mengutarakan jawabannya agar bisa didengarkan oleh semua 
siswa yang ada di dalam kelas. Siswa yang pertama mengatakan 
bahwa banjir yang terjadi rumahnya terjadi dikarenakan dekat dengan 
sungai, lalu siswa kedua memberikan jawaban bahwa rumahnya 
banjir dikarenakan hujan lebat. Kemudian guru menyampaikan 


































tujuan pembelajaran dan menyebutkan indikator pembelajaran yang 
harus dicapai.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru menunjukkan sebuah gambar di depan 
kelas dan membagikan lembar kerja, sekaligus memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya. Kegiatan ini merupakan 
bagian dari sintaks dalam Problem Based Learning yaitu orientasi 
siswa pada masalah. Pada tahap ini siswa antusias dalam memberikan 
pertanyaan kepada guru tentang gambar yang telah ditunjukkan, ada 
beberapa siswa yang bertanya dengan pertanyaan yang sama, 
sehingga guru menjawab dengan satu jawaban yang sama agar siswa 
lebih mudah mengerti dan memahami jawaban dari guru. Kemudian 
guru membagi seluruh siswa kelas III menjadi tujuh kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 anak. 
 Selanjutnya guru memberikan lembar kerja kepada seluruh 
siswa yang ada di kelas III dengan bantuan ketua kelas.  Lalu siswa 
menanyakan apa yang harus dilakukan dengan lembar kerja tersebut, 
tahap ini merupakan bagian dari sintak mengorganisasi siswa untuk 
belajar, pada tahap ini guru memberikan arahan cara menjawab soal 
pada lembar kerja secara sistematis. Dalam sintaks membimbing 
penyelidikan individual siswa menjawab soal pada lembar kerja, di 
sini siswa tidak hanya mengerjakan sendiri, artinya mereka boleh 
menyanyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru. Akan tetapi 


































dalam tahap ini siswa tidak diperkenankan untuk menyontek jawaban 
temannya. Sehingga guru mengawasi proses pembelajaran lebih 
intensif.  
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran kali ini peneliti 
menemui beberapa kendala diantaranya saat siswa mengerjakan soal 
yang ada pada lembar kerja, ada sekitar lima siswa yang belum 
memahami maksud dari soal yang telah tertera pada lembar kerja, 
sehingga guru membacakan ulang soal agar siswa mudah memahami 
soal yang akan dikerjakan. Namun, setelah mengerjakan soal, tidak 
semua perwailan siswa dari tiap kelompok tidak sempat maju ke 
depan kelas karena waktu yang tidak cukup, sehingga hanya ada dua 
perwakilan kelompok yang menjelaskan sedikit tentang lembar 
kerjanya, kemudian lembar kerja dikumpulkan di meja guru.  
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan ini, guru menanyakan apakah ada hal-hal yang 
belum dipahami oleh siswa dan menjelaskan ulang cara mengerjakan 
sebagai bentuk dari sintaks menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Pada tahap ini guru juga memberi kesempatan 
pada siswa untuk bertanya atas jawaban yang telah ditulis. Kemudian 
guru memberikan jawaban singkat. Setelah itu siswa diminta untuk 
mempelajari lagi materi yang telah didapat sambil menulis poin 
penting pada buku catatan. Kemudian guru dan siswa sama-sama 


































menyampaikan kesimpulan pada pembelajaran hari ini dan menutup 
kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam.  
c. Hasil Tes dan Pengamatan 
Tahap ini merupakan tahap pengamatan, tahap ini berlangsung 
bersamaan dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, guru kelas 
menjadi observer yang mengamati proses pembelajaran. Selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti meminta bantuan pada guru 
kelas untuk mengamati tiap proses yang terjadi disertai dengan 
pemberian intrumen observasi yang sebelumnya telah disediakan oleh 
peneliti pada tahap perencanaan. Sedangkan pada tahap ini peneliti 
bertindak sebagai guru yang menerapkan model Problem Based 
Learning yang di observasi sesuai dengan instrumen yang disediakan. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus I sebagai berikut:  
1) Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Berikut ini adalah hasil observasi aktifitas guru yang dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung pada siklus I: 
Tabel 4.2 
Hasil Pengamatan Aktifitas Guru pada siklus I 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Persiapan guru dan perangkat pembelajaran 9 
2. Pelaksanaan (awal,inti,penutup) 68 
3. Pengelolaan waktu 9 
Rata-rata keseluruhan 86 
Kriteria skor Baik 
 


































Untuk menghitung nilai observasi aktifitas guru, peneliti 
menggunakan rumus 3.3 sebagai berikut: 
Nilai Akhir 
               
             
     
Nilai Akhir 
   
   
    
Nilai Akhir    
Berdasarkan tabel 4.2, dinyatakan bahwa pada tahap persiapan 
pembelajaran yang dinilai adalah persiapan guru dalam mengajar, 
persiapan RPP dan instrumen observasi, dan mempersiapkan media 
pembelajaran dengan total skor 9. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran kegiatan pendahuluan 
pembelajaran yang dinilai adalah mengucapkan salam, berdoa 
bersama, menanyakan kabar, absensi dan melakukan appersepsi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti membentuk 
tim, menjelaskan langkah diskusi, membagikan lembar kerja, 
memandu diskusi, membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
memecahkan masalah, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, memberikan evaluasi berupa post test mendapat poin 
sebesar 68 dan dalam pengelolaan waktu, aktifitas guru dinilai 
observer sebesar 9.  
Pada Siklus I diperoleh skor perolehan aktivitas guru adalah 86 
dari skor maksimal 100 kemudian dikalikan 100 sehingga skor akhir 


































adalah 86 dan masuk dalam kriteria baik serta telah melampaui 
indikator kinerja yaitu 80. (Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 8) 
2) Hasil observasi aktifitas siswa 
Selain menilai aktivitas guru pada siklus I juga dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa. Berikut hasil yang diperoleh: 
Tabel 4.3 
Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa pada siklus I 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Persiapan fisik dan perlengkapan belajar 9 
2. Pelaksanaan (awal,inti,penutup) 62 
Rata-rata keseluruhan 77,1 
Kriteria skor Cukup  
 
 Untuk menghitung nilai observasi siswa, peneliti menggunakan 
rumus 3.3  sebagai berikut: 
Nilai Akhir 
               
             




   0 
Nilai Akhir      
Dalam tabel di atas dijelaskan bahwa pada tahap persiapan 
yaitu persiapan fisik, perlengkapan belajar dan persiapan performansi 
siswa, mendapat skor sebesar 9. Pada tahap pelaksanaan yang 
meliputi kegiatan pendahuluan pembelajaran yang dilakukan siswa 
adalah menjawab salam, berdoa bersama, mengingat kembali 
pelajaran semester lalu, mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan skor 18.  


































Pada kegiatan inti pembelajaran siswa memperhatikan intruksi 
guru, berkelompok, dan berdiskusi serta mengerjakan lembar kerja 
yang telah disediakan dengan skor 18, kemudian melakukan refleksi 
dengan menanyakan hal-hal yang belum dipahami, menyimak ulang 
penjelasan dari guru mendapat skor 9. 
Pada saat kegiatan ahir atau penutup siswa dan guru 
menyimpulkan pembelajaran, mencatat di buku catatan, dan 
mengakhiri pelajaran dengan berdoa bersama dan menjawab salam, 
kegiatan penutup ini mendapat skor 17.  
Pada Siklus I ini diperoleh skor perolehan aktivitas siswa 
adalah 71 dari skor maksimal 92 dan dikalikan dengan 100 sehingga 
skor akhirnya adalah 77.1 dan masuk dalam kriteria cukup, akan 
tetapi belum melampaui indikator kinerja yaitu 80. (Data Dapat 
Dilihat Pada Lampiran 9)  
3) Hasil tes siswa 
Selain observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa, pengambilan 
data juga diambil dari nilai tes siswa. Hasil tes tulis siswa pada siklus 
I termuat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Tes Siswa pada siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Tes 
1. AFA 45 
2. AYP 45 
3. BSM 50 
4. GAR 55 


































No Nama Siswa Nilai Tes 
5. MAP 70 
6. MFY 55 
7. MRAF 45 
8. MR 50 
9. MA 50 
10. MZAS 70 
11. MBRE 55 
12. MRPA 70 
13. MHZ 50 
14. MKC 45 
15. MRGC 45 
16. MAA 55 
17. MAN 70 
18. MDA 50 
19. MRA 70 
20. MRAS 50 
21. NS 70 
22. RAR 55 
23. SH 55 
24. SNHP 45 
25. SPR 50 
26. SN 50 
27. TBP 45 
28. MFFT 45 
29. MRR 50 
JUMLAH SKOR PEROLEHAN 1560 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 2900 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah skor 
perolehan seluruh siswa kelas III sebesar 1560, sedangkan skor 
maksimal seluruh siswa 2900.  
Tabel 4.5 
Hasil Evaluasi Siswa Siklus I 
 
NO. PENCAPAIAN HASIL 
1. JUMLAH NILAI SELURUH KELAS 1560 
2. NILAI TERTINGGI 70 
3. NILAI TERENDAH 45 


































NO. PENCAPAIAN HASIL 
4. RATA-RATA 54,14 
5. JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 23 
6.  PERSENTASE KETIDAKTUNTASAN 79,3% 
7. JUMLAH SISWA YANG TUNTAS 6 
8. PERSENTASE KETUNTASAN 20,6% 
9.  JUMLAH SISWA YANG HADIR 29 
10. NILAI MAKSIMAL SELURUH KELAS 2900 
 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa untuk mengetahui 
kemampuan memecahkan masalah siswa pada materi lingkungan 
alam dan buatan, Nilai rata-rata siswa diperoleh menggunakan rumus 
3.4 sebagai berikut: 




    
    
  
 
     54,14 
Adapun prosentase ketuntasan klasikal kemampuan 
memecahkan masalah siswa kelas III diperoleh menggunakan rumus 
3.5 sebagai berikut: 
    
 
 
       
    
 
  
       
           
Pada Siklus I nilai siswa mencapai rata-rata total kelas 54,14 
yang artinya belum mencapai indikator kinerja yaitu minimal rata-
rata kelas adalah 70, Pada hasil tes Siklus hanya ada 6 siswa dari 29 


































siswa yang nilainya melampaui KKM 70, sehingga persentase 
ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 20,6% dengan kriteria sangat 
kurang. Prosentase kelulusan ini juga belum mencapai indikator 
kinerja yaitu minimal ketuntasan belajar siswa sebesar 80%. (Data 
Dapat Dilihat Pada Lampiran 10) 
d. Refleksi  
Setelah tahap pelaksanaan dan pengamatan dilakukan, selanjutnya 
pada tahap ini akan dipaparkan hasil refleksi selama penelitian pada 
siklus I. Pada tahap ini, guru dan peneliti melakukan diskusi terhadap 
apa yang telah dilaksanakan dan merumuskan apa saja hal-hal yang 
perlu diperbaiki pada Siklus I. Proses pembelajaran pada Siklus I 
menggunakan model Problem Based Learning untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah pada materi lingkungan alam dan 
buatan sudah cukup baik. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
pelaksanaan siklus I terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan-
kekurangan tersebut akan diuraikan peneliti sebagai berikut: 
1) Masih terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru 
ketika menjelaskan model Problem Based Learning. masih banyak 
siswa yang ngobrol dengan sebangku dan memainkan alat tulis di 
atas meja. Pada tahap selanjtnya peneliti akan merencanakan 
perbaikan pada awal pembelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi 
bersama atau sekedar melakukan ice breaking singkat untuk 
meningkatkan semangat dan antusias siswa.  


































2) Guru hanya menyampaikan 1 tujuan pembelajaran, karena waktu habis 
hanya untuk mengondisikan siswa agar tetap tenang dan mengikuti 
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap 
selanjutnya peneliti akan membuat perencanaan dan alokasi waktu 
yang lebih matang.  
3) Semua kelompok atau perwakilan siswa belum melakukan presentasi 
dikarenakan terbatasnya waktu yang ada. Hal ini disebabkan karena 
kelas saat itu kurang bisa dikondisikan. Keterbatasan waktu juga 
disebabkan oleh kelas yang kurang kondusif, ditambah masih banyak 
siswa kelas 3 yang suka bertanya pada temannya dan tidak fokus 
ketika mengerjakan. Sehingga waktu habis hanya untuk mengerjakan 
soal tes. Untuk perbaikan pada tahap selanjutnya peneliti akan 
memberitahukan pada siswa bahwa perwakilan dari kelompok yang 
presentasi akan diambil secara acak, agar tiap siswa lebih 
mempersiapkan diri dan fokus pada soal yang dikerjakan. 
4) Ketika diskusi, situasi kelas kurang kondusif, hal ini dikarenakan 
jumlah siswa dalam satu kelompok terlalu banyak. Sehingga 
pembagian tugas dalam satu kelompok tidak merata. Untuk tahap 
selanjutnya peneliti akan merencanakan pembagian siswa menjadi 
kelompok kecil agar lebih fokus dan mendengan tiap intruksi yang 
dijelaskan guru. 
5) Hasil tes siswa pada Siklus I memiliki rata-rata kelas 54,14 dengan 
jumlah siswa sebanyak 29. Sedangkan, pada indikator kinerja 


































tercantum minimal skor rata-rata kelas adalah 70. Pada hasil tes ini 
hanya ada 6 siswa yang nilainya melampaui KKM 70. Dengan total 29 
siswa maka persentase ketuntasan siswa adalah 20,6% dengan kriteria 
sangat kurang, sedangkan pada indikator kinerja minimal persentase 
ketuntasan siswa adalah 80%.  Untuk tahap selanjutnya peneliti akan 
membuat soal yang lebih variatif dan tetap pada materi pembahasan 
lingkungan alam dan buatan. 
Dari beberapa kekurangan yang ada pada Siklus I maka peneliti 
memerlukan rencana untuk perbaikan agar seluruhnya berhasil 
melampaui indikator kinerja. Sehingga perlu diadakan penelitian tindak 
lanjut untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah siswa dengan model Problem Based Learning.  
3. Siklus II 
 Berdasarkan hasil refleksi yang ada pada siklus I, diketahui masih 
terdapat banyak kekurangan sehingga belum bisa mencapai indikator kinerja 
pada penelitian tindakan kelas ini, sehingga akan tindaklanjuti pada siklus II. 
Pada siklus II ini akan dilaksanakan Penelitia Tindakan Kelas yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Mata Pelajaran IPS Materi 
Lingkungan Alam dan Buatan menggunakan model Problem Based 
Learning” yang mengacu pada siklus I. Siklus II ini terdiri dari empat 
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dengan 
rincian sebagai berikut: 


































a. Perencanaan  
Pada tahap ini akan dilakukan beberapa perencanaan yang tidak 
jauh berbeda pada perencanaan di siklus I. Perencanaan pada siklus II 
ini sangat penting untuk dilakukan mengingat hasil yang ada pada siklus 
I belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan. Pada tahap Tahap 
ini, peneliti akan menyiapkan perangkat pembelajaran dan lembar 
observasi guru dan siswa. Peneliti juga akan akan memodifi pada 
beberapa aspek yang dianggap kurang. Untuk itu peneliti 
mempersiapkan bebapa instrumen sebagai berikut: 
1) RPP 
Pada siklus I, diketahui bahwa RPP yang dibuat sudah sesuai 
dengan indikator pembelajaran, namun alokasi waktu pada tiap 
kegiatannya masih tidak sesuai dengan pelaksaannya. Sehingga perlu 
disusun lagi perencanaan pembelajaran yang lebih matang.  Rencana 
awal dimulai dengan menentukan waktu pelaksanaan yaitu pada 
tanggal 11 April 2018 dengan waktu 2x35 menit. Kemudian peneliti 
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan Standar Kompetensi “Memahami lingkungan dan 
melaksanakan kerjasama disekitar rumah dan sekolah”.  Dengan 
Kompetensi Dasar “Memelihara lingkungan alam dan buatan di 
sekitar rumah”. Dari Kompetensi Dasar tersebut peneliti 
mengembangkan indikator yang berbeda dari siklus I yaitu 
menjelaskan perilaku mmelihara lingkungan disekitar rumah dan 


































menjelaskan manfaat mmelihara lingkungan disekitar rumah. 
Penyusunan RPP ini disesuaikan dengan sintaks yang ada dalam 
model Problem Based Learning. (Data Dapat Dilihat Pada 
Lampiran 11) 
2) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan pada siklus II ini tetap 
bertemakan lingkungan alam dan buatan, namun penyajiannya dibuat 
berbeda. Pada siklus sebelumnya peneliti menggunakan media 
gambar, sedangkan pada siklus ini peneliti akan menggunakan media 
video animasi, agar lebih menarik minat siswa pada awal 
pembelajaran. Media ini akan ditunjukkan pada slide LCD yang 
sudah dipersiapkan oleh pihak sekolah.  
3) Penilaian 
Selain perangkat pembelajaran, peneliti juga menyiapkan soal 
evaluasi berupa 5 butir soal uraian, dimana pada tiap siswa akan 
mendapat skor 20 jika jawaban sempurna dan mendapat nilai 5 jika 
salah dalam menuliskan jawaban. Soal diambil dari materi 
lingkungan alam dan buatan yang disesuaikan dengan indikator 
memecahkan masalah yang ada pada bab III. (Data Dapat Dilihat 
Pada Lampiran 12) 
4) Lembar Observasi 
Instrumen lembar observasi yang disiapkan pada siklus II ini 
sama dengan lembar observasi yang ada di siklus I. Agar 


































pengambilan data yang dilakukan observer lebih valid dan hasilnya 
diharapkan lebih baik dari siklus I. Peneliti menyiapkan dua 
instrumen lembar observasi, yang pertama yaitu lembar observasi 
yang guru yang memuat tiga aspek diantaranya tahap persiapan yang 
berisi 3 poin, tahap pelaksaan yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup dengan 19 poin, dan aspek pengelolaan 
waktu yang berisi 3 poin. 
Selain observasi terhadap aktifitas guru dalam mengajar, proses 
observasi juga harus dilakukan kepada siswa sebagai subjek dalam 
penilitian, dengan melampirkan instrument observasi pada lembar 
observasi siswa sebanyak dua aspek, pertama aspek persiapan yang 
memuat 3 poin, dan aspek pelaksanaan yang memuat 20 poin. (Data 
Dapat Dilihat Pada Lampiran 13) 
b. Pelaksanaan 
Tahap ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 11 April tahun 
2018, tepat satu minggu setelah dilaksanakan siklus I. Tahap ini adalah 
tahap lanjutan dari tahap persiapan, tahap ini merupakan implementasi 
dari RPP yang telah dirancang sebelumnya. Pada pelaksanaan siklus I 
terdapat beberapa kekurangan yang ditemukan namun peneliti berusaha 
memperbaiki dengan memodifikasi kegiatan pembelajaran dengan 
alternatif lain.  
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru dan guru sebagai 
observer, hal ini dilakukan atas kesepakatan peneliti dan guru kelas, 


































namun dalam pelaksanaannya guru kelas juga membantu peneliti siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan. Pada tahap ini, peneliti membagi 
hasil pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan ahir atau penutup.  
1) Kegiatan Awal 
Pembelajaran diawali dengan salam, siswa mengucapkan salam 
dengan keras dan lantang yang menandakan kesiapan mereka dalam 
menerima materi pembelajaran. Selanjutnya guru dan siswa berdoa 
bersama-bersama denga membaca basmalah dan doa belajar dengan 
tujuan agar tiap ilmu yang akan disampaikan guru bermanfaat untuk 
siswa. Kemudian siswa diberi aba-aba “halo” dan siswa menjawab 
“hai”, ini bertujuan untuk mengondusifkan siswa yang masih 
berbicara setelah berdoa karena pada siklus I siswa sudah terbiasa 
dan hafal dengan aba-aba seperti ini.  
Kemudian guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama.” 
Anak-anak, mari kita bernyanyi bersama” ayo semuanya berdiri dan 
ikuti gerakan dan nyanyian ibu guru ya”, siswa menjawab”iya bu”. 
Kemudian siswa dan guru bersama-sama menyanyikan lagu dengan 
lirik sebagai berikut: “aku pohon mangga yang besar, ini batangku, 
dan ini rantingku, jika aku ditebang aku kan tumbang, tumbang ke 
kanan krek… krek… krek… tumbang ke kiri krek…krek…krek.. 
tumbang ke depan krek…krek…krek… tumbang ke belakang 
krek…krek…krek… tumbang semua krek…krek..krek. seusai 


































bernyanyi bersama, guru mempersilahkan siswa untuk duduk 
kembali. Kemudian guru bertanya pada siswa ada yang tahu pohon 
mangga?, siswa serentak menjawab tidak tahu bu, kemudian satu 
siswa berdiri dan mengacungkan tangan. Saya tidak pernah lihat 
pohon mangga bu, tapi saya suka buah mangga, mendengar jawaban 
anak tersebut seluruh kelas tertawa dengan riang gembira. Lalu guru 
menggunakan aba-aba “halo” dan siswa menjawab “hai” kemudian 
situasi kelas dapat dikondisikan kembali. 
2) Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti, guru membagi 29 siswa menjadi 14 
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 2 sampai 3 siswa. Selanjutnya 
guru mrngorientasi siswa pada masalah yaitu dengan 
mengintruksikan siswa untuk mengamati video yang ditayangkan 
oleh guru pada layar LCD. Kemudian guru membagikan lembar kerja 
yang berisi soal uraian pada tiap siswa. Lembar kerja ini berisi 5 butir 
soal yang mencakup aspek pemecahan masalah terkait materi 
lingkungan alam dan buatan. Siswa menanyakan apa yang harus 
dilakukan dengan lembar kerja tersebut, ini merupakan bagian 
mengorganisasi siswa untuk belajar, guru memberikan arahan cara 
menjawab soal pada lembar kerja.  
Dalam sintaks membimbing penyelidikan individual siswa 
menjawab soal pada lembar kerja, disini siswa tidak hanya 
mengerjakan sendiri, dalam arti mereka boleh bertanya jika ada yang 


































tidak dipahami. Setelah membimbing dan siswa mengerjakan soal 
uraian, guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar kerja di 
meja guru. Kemudian guru mengambil lembar kerja yang telah 
dikumpulkan secara acak, lalu nama yang dipanggil oleh guru maju 
ke depan kelas mempresentasikan hasil yang telah di dapat. Total ada 
5 siswa yang membacakan hasilnya di depan kelas. Hal ini dilakukan 
sesuai dengan RPP dan sintaks dalam Problem Based Learning.  
3) Kegiatan Penutup  
Pada kegiatan penutup,  guru memberikan penguatan berupa 
kuis lisan kepada siswa secara beregu, ini berguna untuk mengetahui 
siswa yang belum bisa memecahkan masalah dengan baik. Pada 
proses ini juga dilakukan tanya jawab, siapa yang belum mengerti 
dan belum paham. Setelah guru memberikan penjelasan dan umpan 
balik, siswa diminta untuk mempelajari lagi apa yang sudah 
dipelajari dirumah. Lalu guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran. Kemudian guru menutup pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan mengucapkan salam. 
c. Hasil Tes dan Pengamatan 
Tahap ini merupakan tahap pengamatan yang dilakukan 
bersamaan dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini guru kelas menjadi 
observer yang mengamati aktifitas guru dan aktifitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan peneliti bertindak sebagai 


































guru yang menerapkan model Problem Based Learning. Berikut data 
yang diperoleh selama observasi dilakukan: 
1) Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Berikut ini adalah hasil observasi aktifitas guru yang dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung pada siklus II: 
Tabel 4.6 
Hasil Pengamatan Aktifitas Guru pada Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Persiapan guru dan perangkat pembelajaran 12 
2. Pelaksanaan (awal,inti,penutup) 72 
3. Pengelolaan waktu 9 
Rata-rata keseluruhan 94 
Kriteria skor Sangat Baik 
 
Untuk menghitung nilai observasi aktifitas guru, peneliti 
menggunakan rumus 3.3 sebagai berikut: 
Nilai Akhir 
               
             
     
Nilai Akhir 
   
   
    
Nilai Akhir    
Berdasarkan tabel  Pada observasi di siklus II tidak jauh 
berbeda dari siklus I dimana terdapat beberapa tahapan yang masuk 
dalam penilaian observer. Pada tahap persiapan pembelajaran yang 
dinilai adalah persiapan guru dalam mengajar, persiapan RPP dan 
instrumen observasi, dan mempersiapkan media pembelajaran 
dengan total skor 12. 


































Pada tahap pelaksanaan pembelajaran kegiatan pendahuluan 
pembelajaran yang dinilai adalah mengucapkan salam, berdoa 
bersama, menanyakan kabar, absensi dan melakukan appersepsi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti membentuk 
tim, menjelaskan langkah diskusi, membagikan lembar kerja, 
memandu diskusi, membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
memecahkan masalah, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, memberikan evaluasi berupa post test mendapat skor 
sebesar 72. Dan dalam pengelolaan waktu, aktifitas guru dinilai 
observer sebesar 9.  
Pada Siklus II diperoleh skor perolehan aktivitas guru adalah 
94 dari skor maksimal 100 kemudian dikalikan 100 sehingga skor 
akhir adalah 94 dan masuk dalam kriteria sangat baik serta telah 
melampaui indikator kinerja yaitu 80. (Data Dapat Dilihat Pada 
Lampiran 14) 
2) Hasil observasi aktifitas siswa 
Selain menilai aktivitas guru pada siklus I juga dilakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa. Berikut hasil yang diperoleh: 
Tabel 4.7 
Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa pada Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Persiapan fisik dan perlengkapan belajar 10 
2. Pelaksanaan (awal,inti,penutup) 74 
Rata-rata keseluruhan 91,3 
Kriteria skor Sangat Baik  


































 Untuk menghitung nilai observasi siswa, peneliti menggunakan 
rumus 3.3  sebagai berikut: 
Nilai Akhir 
               
             




   0 
Nilai Akhir      
Dari tabel 4.7 dapat dinyatakan bahwa Pada tahap persiapan 
yaitu persiapan fisik, perlengkapan belajar dan persiapan performansi 
siswa, mendapat skor sebesar 10. Pada tahap pelaksanaan yang 
meliputi kegiatan pendahuluan pembelajaran yang dilakukan siswa 
adalah menjawab salam, berdoa bersama, melakukan ice breaking 
bersama, mengingat kembali pelajaran minggu lalu, mendengarkan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan skor 21. 
Pada kegiatan inti pembelajaran siswa memperhatikan intruksi guru, 
berkelompok, dan berdiskusi serta mengerjakan lembar kerja yang 
telah disediakan dengan skor 25, kemudian melakukan refleksi 
dengan menanyakan hal-hal yang belum dipahami, menyimak ulang 
penjelasan dari guru mendapat skor 10. 
Pada saat kegiatan ahir atau penutup siswa dan guru 
menyimpulkan pembelajaran, mencatat di buku catatan, dan 
mengakhiri pelajaran dengan berdoa bersama dan menjawab salam, 
kegiatan penutup ini mendapat skor 18. 


































Pada Siklus II ini diperoleh skor aktivitas siswa adalah 84 dari 
skor maksimal 92 dan dikalikan dengan 100 sehingga skor akhirnya 
adalah 91,3 dan masuk dalam kriteria sangat baik, dan melampaui 
indikator kinerja yaitu 80. (Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 15) 
3) Hasil tes siswa 
Selain observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa, pengambilan 
data juga diambil dari nilai tes siswa. Hasil tes tulis siswa pada siklus 
II termuat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Tes Siswa pada siklus II 
 
No Nama Siswa Nilai Tes 
1. AFA 75 
2. AYP 70 
3. BSM 70 
4. GAR 80 
5. MAP 75 
6. MFY 70 
7. MRAF 80 
8. MR 75 
9. MA 60 
10. MZAS 70 
11. MBRE 75 
12. MRPA 85 
13. MHZ 75 
14. MKC 65 
15. MRGC 75 
16. MAA 70 
17. MAN 75 
18. MDA 70 
19. MRA 75 
20. MRAS 75 
21. NS 65 
22. RAR 85 
23. SH 70 
24. SNHP 65 


































No Nama Siswa Nilai Tes 
25. SPR 65 
26. SN 80 
27. TBP 70 
28. MFFT 75 
29. MRR 70 
JUMLAH SKOR PEROLEHAN 2110 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 2900 
 
Dari tabel diatas, diketahui skor memecahkan masalah siswa 
pada materi lingkungan alam dan buatan mencapai angka 2110 dari 
total nilai maksimal 2900. 
Tabel 4.9 
Hasil Evaluasi Siswa Siklus I 
 
NO. PENCAPAIAN HASIL 
1. JUMLAH NILAI SELURUH KELAS 2110 
2. NILAI TERTINGGI 85 
3. NILAI TERENDAH 60 
4. RATA-RATA 72,8 
5. JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 5 
6.  PERSENTASE KETIDAKTUNTASAN 17,24% 
7. JUMLAH SISWA YANG TUNTAS 24 
8. PERSENTASE KETUNTASAN 82,75% 
9.  JUMLAH SISWA YANG HADIR 29 
10. NILAI MAKSIMAL SELURUH KELAS 2900 
 
Nilai rata-rata siswa diperoleh menggunakan rumus 3.4 sebagai 
berikut: 
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Adapun prosentase ketuntasan klasikal kemampuan 
memecahkan masalah siswa kelas III diperoleh menggunakan rumus 
3.5 sebagai berikut: 
    
 
 
       
    
  
  
       
            
Pada Siklus II nilai siswa mencapai rata-rata total kelas 72,8 
yang artinya sudah mencapai indikator kinerja yaitu minimal rata-rata 
kelas adalah 70, Pada hasil tes Siklus II sebanyak 25 siswa mencapai 
KKM, dn sisanya tidak mencapai KKM.  Sehingga persentase 
ketuntasan belajar siswa mencapai 82,75% dengan kriteria sangat 
baik dan melampaui indikator kinerja ketuntasan klasikal sebesar 
80%. (Data Dapat Dilihat Pada Lampiran 16) 
d. Refleksi  
Peneliti melakukan perbaikan pada siklus II setelah menganalisis 
adanya kekurangan-kerungan yanga terdapat pada siklus I, secara umum 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II dinyatakan sangat baik. 
Pada tahap ini, guru dan peneliti melakukan refleksi terhadap apa yang 
telah dilaksanakan pada Siklus II. Proses pembelajaran pada Siklus II 
menggunakan model Problem Based Learning berjalan baik, kelas lebih 
aktif, kondusif dan sesuai dengan rencana. Selain itu antusias siswa 
terhadap proses pembelajaran juga mengalami peningkatan. Semua 


































siswa berebut bertanya saat diberi kesempatan oleh guru. Terlaksananya 
rencana perbaikan dari siklus I terjadi di siklus II, menjadikan 
kemampuan memecahkan masalah siswa mengalami peningkatan. Jadi 
dianggap siklus II telah berhasil dan tidak perlu dilakukan siklus III.  
Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Penelitian 













sebanyak 8 pada Siklus II 








sebanyak 14,2 pada 
Siklus II 
3 Nilai rata-rata kelas 






sebanyak 18,66 pada 
Siklus II 








sebanyak 62,15% pada 
Siklus II 
  
Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada siklus II seluruh 
indikator kinerja telah tercapai. Skor aktivitas guru diatas 80 yaitu 94. 
Skor aktivitas siswa diatas 80 yaitu 84. Siswa yang nilainya diatas KKM 
70 diatas 80% yaitu 83%. Serta rata-rata kelas telah mencapai 72 dengan 
indikator kinerja sebesar 70. 
 
B. Pembahasan 
Tahap ini merupakan tahap analisis dari data yang telah didapat dan 
dikumpulkan pada Siklus I dan Siklus II. Data tersebut dianalisis untuk diketahui 


































perkembangannya dalam penelitian ini. Dari 2 siklus yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan 
kemampuan mmecahkan masalah pada materi lingkungan alam dan buatan. 
Berikut deskripsi penelitiannya : 
1. Penerapan Model Problem Based Learning dalam Peningkatan 
Kemampuan Memecahkan Masalah pada Materi Lingkungan Alam 
dan Buatan 
Model Problem Based Learning yang digunakan pada penelitian kali 
ini berupa tahapan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang ada. 
Yang kemudian di evaluasi dengan beberapa butir tes soal yang sesuai 
dengan tahapan memecahkan masalah. Bentuk soal berupa uraian soal yang 
harus dikerjakan secara individu oleh siswa. Pada awal pembelajaran, guru 
mengikuti langkah-langkah di RPP untuk membuka dan mengawali 
pembelajaran. Lalu, pemberian lembar kerja ketika memasuki inti 
pembelajaran karena pada model  ini siswa diberi kesempatan untuk 
memahami masalah, memecahkan permasalahan terlebih dahulu. Kemudian 
mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Sebenarnya, dalam 
penerapannya, pada siklus I dan II langkah-langkah yang dilakukan sama, 
namun, karena yang menjadi pembeda adalah peletakan indikator 
pembelajaran yang dibagi pada dua siklus, penggunaan media gambar pada 
siklus I dan media video pada siklus II, serta perubahan bentuk kelompok 
dari kelompok besar menjadi kelompok kecil.  


































Dalam model problem based learning terdapat lima sintaks dalam 
pembelajaran yaitu orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peningkatan kemampuan yang 
diharapkan pada penelitian ini adalah bagaimana cara siswa untuk 
menyelesaikan masalah melalui soal yang diberikan, menuangkan 
pengalaman pribadi yang nyata dan mencari solusi dari permasalahan yang 
dihadapi.  Peneliti telah menyusun RPP sedemikian rupa agar sesuai dengan 
sintaks dari model ini. Penerapan sintaks ini telah sesuai dengan teori, 
namun di awal pelaksanaan guru tetap memberikan arahan dalam 
mengerjakan karena siswa masih berada di kelas III, sehingga membutuhkan 
arahan dan panduan yang lebih jelas dan rinci.  
Hasil yang diperoleh pada Siklus II berbeda dengan hasil pada Siklus I. 
Perbedaan tersebut terlihat dari skor aktivitas guru, skor aktivitas siswa, dan 
hasil tes. Pada Siklus I skor aktivitas guru adalah 86 (baik) dan pada Siklus 
II adalah 94 (sangat baik). Pada Siklus I skor aktivitas siswa adalah  77,1 
(cukup) dan pada Siklus II adalah 91,3 (sangat baik). Sedangkan untuk hasil 
tes pada Siklus I rata-rata kelas adalah 54,14 (cukup) dan pada Siklus II rata-
rata kelas adalah 72,80 (sangat baik) dengan presentasi ketuntasan klasikal 
sebesar 82,75%.  




































Hasil pengamatan aktifitas guru dan aktifitas siswa pada 
Siklus I dan Siklus II 
 
 Berdasarkan data diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peningkatan kemampuan memecahkan masalah pada materi lingkungan 
alam dan buatan menggunakan model Problem Based Learning dapat 
diterapkan dengan baik.  
2. Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Pada Materi 
Lingkungan Alam dan Buatan 
 Dalam peraturan-peraturan menteri pendidikan nasional tahun 2006 
dijelaskan bahwa mata pelajaran IPS SD/MI memuat beberapa tujuan 
pembelajaran, salah satunya adalah kompetensi atau kemampuan 
memecahkan masalah, pada penelitian ini indikator memecahkan masalah 
mencakup 5 tahapan yaitu identifikasi masalah, dengan indikator 
menentukan permasalahan dan menunjukkan fenomena yang ada dalam 












aktifitas guru aktifitas siswa
siklus I
siklus II


































dan mengkaji data yang sesuai dengan permasalahan, tahapan ketiga 
menarik kesimpulan permasalahan yaitu membuat kesimpulan dari 
permasalan yang dianalisis, tahapan keempat melakukan evaluasi yaitu 
mengevaluasi beberapa fakta, prinsip, pedoman, kemudian menentukan 
beberapa alternatif solusi, tahapan kelima menyimpulkan dan memecahkan 
masalah yaitu memilih solusi yang dapat memecahkan masalah.  
 
Diagram 4.2 
Hasil kemampuan memecahkan masalah siswa 
pada siklus 1 dan siklus 2 
 
 Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa hasil tes kemampuan 
memecahkan masalah secara keseluruhan mencapai 54,14 pada siklus I dan 
pada siklus II mencapai 72,80. Dengan prosentase ketuntasan klasikal 
sebanyak 20,6% pada siklus 1 dan 82,75% pada siklus 2, dimana pada siklus 
I hanya ada 6 dari total 29 siswa yang mencapai KKM 70, dan pada siklus II 














siklus I siklus II


































nilai pada tes kemampuan memecahkan masalah melampaui indikator 
kinerja dan ketuntasan klasikal sebesar 80% 
 
Diagram 4.3 
Hasil prosentase ketuntasan belajar siswa  
pada Siklus I dan Siklus II 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah dipaparkan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan memecahkan masalah siswa 
pada materi lingkungan alam dan buatan dengan menggunakan model 
Problem Based Learning pada kelas 3 MI Manbaul Ulum meningkat dan 
siswa mampu melampaui indikator kinerja.  
Hal ini juga didukung oleh riset-riset tentang Pengaruh Penerapan 
Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan 
















































Sekolah Dasar Blondo 1 Magelang, dari hasil penelitian tersebut juga 
menagalami peningkatan yang pada awal pre-test rata-rata siswa 21,57 
meningkat menjadi 26,2 setelah diadakannya post-test.
23
 
Dari riset sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan memcahkan 
masalah siswa pada tingkat sekolah dasar, meskipun pada umumnya model 
pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Meningkatnya kemampuan memecahkan masalah siswa kelas III bisa 
dipengaruhi beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. 
Seperti yang telah diapaparkan pada kajian teori, model pembelajaran 
Problem Based Learning memiliki kekurangan dan kelebihan yang juga 
ditemukan dalam penelitian ini. Kekurangan yang ada pada penelitian kali 
ini yaitu siswa yang ada didalam kelas tidak bisa mempresentasikan hasil 
karya atau lembar kerjanya, sehingga hanya ada beberapa perwakilan saja 
yang bisa mempresentasikan. Hal ini terjadi karena minimnya waktu yang 
tersedia dan habis digunakan untuk memberikan penjelasan ulang dan 
mengondisifkan siswa. Namun hal tersebut bisa diatasi dengan meminta 
siswa yag tidak melakukan presentasi mencatat poin-poin penting yang tidak 
ada pada lembar kerjanya.  
Selain kekurangan, adapun kelebihan yang diperoleh ketika 
menerapkan model Problem Based Learning diantaranya siswa lebih aktif 
bertanya dan berani mengemukakan pendapatnya sendiri ketika berdiskusi, 
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mampu mengevaluasi sendiri, memudahkan siswa dalam menguasai konsep 



















































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS materi lingkungan 
alam dan buatan menggunakan model problem based learning dikelas III MI 
Manbaul Ulum Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah siswa pada materi lingkungan alam dan buatan di kelas 
III MI Manbaul Ulum Surabaya telah diterapkan dengan baik. Semua 
langkah pembelajaran model problem based learning diterapkan dengan 
tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai observasi aktivitas guru meningkat 
dari sikus I sebesar 86 (baik) menjadi 94 (sangat baik) pada siklus II. 
Begitupun dengan nilai hasil observasi aktivitas siswa sebesar 77,1 (cukup) 
pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 91,3 (sangat 
baik). Pembelajaran pada siklus II berjalan lebih tertib dan kondusif, siswa 
lebih semangat dan antusias pada saat pembelajaran. Siswa merasa bahwa 
pembelajaran lebih menyenangkan dan guru merasa bahwa model problem 
based learning sangat bagus dan cocok diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran ips materi 
lingkungan alam dan buatan. 


































2. Kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran ips materi 
lingkungan alam dan buatan mengalami peningkatan setelah diterapkan 
model problem based learning pada proses pembelajarannya. Nilai rata-rata 
kelas siswa meningkat dari 54,14 pada siklus I menjadi 72,80 pada siklus II. 
Sedangkan persentase ketuntasan belajar kemampuan memecahkan masalah 
siswa secara klasikal meningkat dari 20,6% (sangat kurang) pada siklus I 
menjadi 82,75% (baik) pada siklus II. Jika pada siklus I hanya ada 6 siswa 
yang tuntas dari 29 siswa, maka pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 25 siswa dari 29 siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka saran yang dapat 
dipertimbangkan dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
dengan model problem based learning adalah sebagai berikut: 
1. Problem Based Learning dapat dijadikan salah satu model alternatif yang 
digunakan untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
2. Perencanaan pembelajaran Problem Based Learning harus dilakukan dengan 
waktu yang seefisien mungkin 
3. Pelaksanaan model Problem Based Learning membutuhkan peranan dari 
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